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Keywords: yang bersifat infinite dengan menggunakan teknik simple
Store Atmosphere, Keputusan random sampling dan untuk mengukur besaran pada sampel
Pembelian menggunakan rumus Cochran sehingga jumlah sampel

menjadi sebanyak 384 responden. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Objek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu pengujung coffee shop
Samanko Tanjungpinang. Pada pengumpulan data yang
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
studi pustaka dan kuesioner yang dimana responden mengisi
kuesioner yang disebarkan dengan 8 butir pernyataan
mengenai variabel store atmosphere dan 10 pernyataan
mengenai variabel keputusan pembelian yang diukur dengan
skala likert. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji
regresi linier sederhana yang diolah dengan bantuan
program SPSS Version 26 For Windows. Hasil pada penelitian
ini terdapat nilai hasil thitung sebesar 17,315 dan ttabel
sebesar 1,966. Pada hasil uji koefisien determinasi yaitu R
Square 0,440 sehingga dapat dinyatakan pengaruh variabel
store atmosphere memiliki hubungan sebesar 44% terhadap
keputusan pembelian. Hal ini diartikan bahwa store
atmosphere sangat berpengaruh terhadap keputusan
pembelian pada coffee shop Samanko Tanjungpinang.
Dengan adanya store atmosphere  dapat meningkatkan
keputusan pembelian pada coffee shop Samanko
Tanjungpinang. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa
store atmosphere berpengaruh secara signifikan terhadap
keputusan pembelian, sehingga store atmosphere yang
diberikan coffee shop Samanko tergolong dalam kategori
sangat baik.
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PENDAHULUAN

Tidak perlu menjadi penggemar berat kopi untuk mengunjungi coffee shop karena
coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidup anak muda zaman sekarang. Coffee shop
dapat menciptakan suasana yang berbeda. Selain dari variasi menu, kebutuhan untuk
bersosialisasi adalah alasan utama mengapa begitu banyak anak muda menyukai tempat
nongkrong ini. Jadi tidak heran, begitu banyak orang yang membuka bisnis coffee shop di
beberapa tahun belakangan ini.

Banyaknya bisnis coffee shop yang berkembang di berbagai kota, termasuk kota
Tanjungpinang menciptakan persaingan antar coffee shop lainnya, hal ini menuntut setiap
owner coffee shop untuk mampu bersaing dan mampu bertahan dalam menjalankan
bisnisnya. Banyaknya coffee shop yang berlomba untuk mendapatkan konsumen
menjadikan kondisi kompetisi antar coffee shop berlangsung semakin ketat. Persaingan
yang sangat ketat menuntut para owner untuk dapat menentukan strategi yang tepat dalam
berkompetisi, yaitu dalam melakukan pemenuhan kebutuhan konsumen yang selalu
bervariasi dan menciptakan suasana yang membuat konsumen merasa nyaman untuk
berada di coffee shop tersebut.

Seiring berjalannya waktu, coffee shop tidak lagi hanya menjadi tempat nongkrong
bagi anak muda zaman sekarang, melainkan menjadikan coffee shop sebagai tempat mereka
untuk membuat tugas dan ada juga yang menjadikan coffee shop sebagai tempat mereka
mendiskusikan suatu kegiatan organisasi. Membuat konsumen tertarik adalah tujuan awal
dari store atmosphere dan tujuan lainnya adalah mendorong keinginan konsumen untuk
membeli. Suasana toko yang ditawarkan produsen, jika diterima dengan baik oleh
konsumen, kemungkinan besar akan berpeluang besar untuk tempat tersebut dikunjungi.
Suasana toko merupakan faktor yang sangat penting bagi konsumen untuk melakukan
keputusan pembelian.

Saat ini penilaian masyarakat terhadap cafe bukan hanya sekedar rasa yang membuat
konsumen memilih tempat untuk melakukan pembelian, namun juga keunikan konsep cafe
yang membuat konsumen akhirnya memilih dan melakukan pembelian. Store atmosphere
dapat menjadi alasan lebih bagi konsumen untuk tertarik dan memilih tempat yang akan
dikunjungi dan dibelinya. Suasana toko meliputi berbagai interior, eksterior, tata letak, lalu
lintas internal toko, kenyamanan, udara, pelayanan, musik, seragam, fasilitas, desain yang
unik, panjang barang dan sebagainya yang menarik konsumen sehingga konsumen merasa
nyaman dan membangkitkan keinginan untuk membeli. Berman & Evan (Lina Salim, 2014).

Suasana mengacu pada desain lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan,
warna, musik, dan bau yang merangsang pelanggan secara persepsi dan emosional dan
pada akhirnya mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Dapat diasumsikan bahwa
penilaian atau respon konsumen terhadap store atmosphere akan mempengaruhi pembelian
konsumen. Salah satu pertimbangan dalam mengambil keputusan pembelian adalah
atmosfir toko yang menarik.

Berdasarkan ulasan review coffee shop Samanko diatas, coffee shop Samanko bisa
dijadikan salah satu coffee shop yang masih selalu dituju kaum muda ditengah persaingan
trend coffee shop di Tanjungpinang, karena memiliki review yang sangat baik serta
banyaknya komentar positif dari para pengunjung yang pernah berkunjung ke coffee shop
Samanko Tanjungpinang, dan hampir disemua kolom review, pengunjung sangat puas
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dengan store atmosphere (suasana), makanan dan minuman yang coffee shop Samanko
berikan kepada konsumen.
Sumber: instagram coffee shop Samanko (2022)

Di Kota Tanjungpinang sudah banyak coffee shop berdiri dengan berbagai tema untuk
meningkatkan persaingan mendapatkan pelanggan, salah satunya adalah coffee shop
Samanko yang di desain oleh SUSO ARCH. Coffee shop Samanko ini termasuk salah satu
coffee shop yang masih bertahan dari tahun 2018 ditengah maraknya persaingan coffee shop
di Tanjungpinang saat ini, hal ini dibuktikan dengan upaya coffee shop Samanko
memberikan yang terbaik untuk konsumen dan pelanggannya dengan memberikan
kenyamanan baik dari segi visual, pencahayaan dan musik yang tersedia di coffee shop
Samanko tersebut yang dibuat untuk menarik minat pengunjung untuk datang berkunjung
dan melakukan pembelian.

Selain menyediakan store atmosphere yang membuat konsumen nyaman, coffee shop
Samanko juga menyediakan makanan dan minuman yang sangat bervariasi dan juga
memiliki review yang baik. Untuk kenyamanan pengunjung dan konsumen coffee shop
Samanko mengusung konsep indoor dan outdoor untuk para pengunjung dan konsumen.
Serta adanya dukungan dari data google review summary yang membuktikan jika coffee shop
Samanko memberikan store atmosphere (suasana), serta makanan dan minumannya yang
memiliki review baik dari konsumen yang membuat konsumen merasa nyaman dan
memilih untuk datang berkunjung di waktu luang mereka.

Berdasarkan hasil pra-penelitian dapat disimpulkan bahwa konsumen coffee shop
Samanko Tanjungpinang dapat merasakan store atmosphere dalam coffee shop Samanko
Tanjungpinang sangat bagus dan sangat menarik sehingga konsumen merasakan nyaman
berada di coffee shop Samanko Tanjungpinang.

Keputusan pembelian merupakan keputusan akhir yang dimiliki oleh seorang
konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa dengan pertimbangan tertentu.
Keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen menggambarkan sejauh mana
pemasar dalam memasarkan suatu produk kepada konsumen.

Berdasarkan jurnal Hidayat et al, (2021), ditemukan bahwa store atmosphere
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di Starbucks Jakarta.
Sedangkan menurut jurnal Tanjung (2020), ditemukan bahwa store atmosphere tidak
berpengaruh secara parsial terhadap keputusan pembelian di cafe Waroeng Debox
Countainer Food Court Cifest. Berdasarkan latar belakang masalah diatasan, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Store atmosphere Terhadap Keputusan
Pembelian pada Coffee shop Samanko Tanjungpinang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2015) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
pupulasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan sekunder dengan
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teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan studi pustaka. Populasi penelitian
merupakan pembeli pada coffe shop Samanko tanjungpinang dengan penentuan sampel
menggunakan Cochran (Sugiyono, 2019)

n=_z‘pq
a?|
n = (1,96)2 (0,5) (0,5)
(0,05)2

n = 384,16 = dibulatkan menjadi 384 responden

Dimana:

N =Jumlah Sa,pel yang diperlukan

Z2= Harga dalam kurva normal untuk simpangan 5% dengan nilai 1,96

p = Peluang benar 50% = 0,5

q = peluang salah 50% = 0,5

e = saling terhubung

Teknik pengolahan data dilakukan dalam 4 tahapan yakni sebagai berikut:

1. [Editing, proses dimana peneliti melakukan klarifikasi, keterbatasan, konsisitensi dan
kelengkapan data yang sudah terkumpul dan cara mengatasinya data yang tidak
lengkap;

2. Coding, proses menerjemahkan data ke dalam kode-kode yang biasanya dalam bentuk
angka;

3. Scoring, penentuan skor atas jawaban yang dilakukan dengan membuat klasifikasi dan
juga kategori yang sesuai dengan anggapan atau pendapat dari responden. Dalam
penelitian ini proses dilakukan dengan memberikan tingkatan skor. Skor pengukuran
kepada pengujung coffee shop Samanko Tanjungpinang dengan harapan mereka akan
memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut; dan

4. Tabulating, proses Kkegiatan menggambarkan jawaban responden dan dapat
digunakan untuk mencipatakan statistic deskriptif variable yang diteliti atau variable
yang akan ditabulasi silang.

Teknik analisa data yang dilakukan dengan uji kualitas data dengan uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik dengan uji normalitas dan uji heterogenitas, analisis regresi
sederhana dan uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan koefisien determinasi (R2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Coffee shop Samanko merupakan salah satu coffee shop yang ada di Kota
Tanjungpinang. Coffee shop Samanko untuk saat ini hanya memiliki satu cabang yang
terdapat di Jl. Raja H. Fisabililah No. 17, Batu 8 Kec. Tanjungpinang Timur. Coffee shop
Samanko memiliki jam operasional dari pukul 8 pagi hingga pukul 11 malam. Selain itu,
coffee shop Samanko juga menjual hasil olahan kopi mereka dengan merek Samanko di
beberapa supermarket yang ada di Tanjungpinang salah satunya Pasar Raya 21.

Gambaran umum responden dipaparkan untuk memastikan fakta atau memperkuat
kepercayaan dalam rangka kebenaran yang objektif, digunakan angket yang diberikan
kepada responden. Adapun karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagai
berikut:
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Gambar 4.1
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

® Perempuan
m Laki-Laki

Sumber: Data olahan kuesioner, 2023

Dari data yang tampak pada pemaparan pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan responden terbanyak dalam penelitian ini ialah responden perempuan
yang berjumlah 214 orang dikarenakan kebanyakan perempuan sangat menyukai tempat-
tempat yang terbilang menarik dan mempunyai menu-menu bervariasi, dan responden laki-
laki berjumlah 170 orang.

Adapun karakteristik responden berdasarkan umur sebagai berikut:

Gambar 4.2
Responden berdasarkan umur

m17-21
- 22-26
- 27-31
= 32-37
m>37

Sumber: Data olahan kuesioner, 2023

Dari data yang tampak pada pemaparan pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa
responden terbanyak yaitu memiliki umur antara 17-21 tahun yang berjumlah 161 orang
karena kebanyakan anak muda memilih coffee shop sebagai tempat mereka untuk
berkumpul bersama teman-temannya, lalu disusul oleh responden yang memiliki umur
antara 22-26 tahun yang berjumlah 144 orang, lebih dari 37 tahun yang berjumlah 41
orang, 27-31 yang berjumlah 22 orang, dan 32-37 yang berjumlah 16 orang.

Adapun karakteristik responden berdasarkan pekerjaan sebagai berikut:

Gambar 4.3
Responden Berdasarkan Umur

= Polajar/Mahasiswa
W Pegawsi Swoasta

= Wirausaha

- PNS

= lainnya

Sumber: Data olahan kuesioner, 2023
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Dari data yang tampak pada pemaparan pada gambar 4.3 dapat diketahui bahwa
sebagin besar responden dalam penelitian ini adalah pelajar atau mahasiswa yang
berjumlah 247 orang dikarenakan coffee shop Samanko memiliki harga yang pas untuk
kalangan pelajar/mahasiswa dan memang hampir kebanyakan peminat coffee shop adalah
anak-anak muda, lalu disusul oleh responden yang memiliki pekerjaan lainnya sebanyak 67
orang, yang memiliki pekerjaan pegawai swasta berjumlah 33 orang, pegawai negeri sipil
berjumlah 24 orang, dan wirausaha yang berjumlah 13 orang.

Adapun karakteristik responden berdasarkan pendapatan sebagai berikut:

Gambar 4.4
Responden berdasarkan pendapatan

W < 1.000.000

= 1.000.00¢-3,500,000
3.600.000-6,500,000

= 5.600.000-9,500.000

m > 9.500,.000

Sumber: Data olahan kuesioner, 2023

Dari data yang tampak pada pemaparan pada gambar 4.4 dapat diketahui bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini memilki pendapatan dibawah 1.000.000
dengan jumlah 152 orang dikarenakan sebagian besar responden masi berstatus
pelajar/mahasiswa, responden yang memilki pendapatan 1.000.000-3.500.000 sebanyak
147, yang memiliki pendapatan 3.600.000-6.500.000 sebanyak 51 orang, responden yang
memiliki pendapatan 6.600.000-9.500.000 sebanyak 16 orang, dan responden yang
memiliki pendapatan >9.500.000 sebanyak 18 orang.

Store Atmosphere Pada Coffee shop Samanko Tanjungpinang secara keseluruhan store
atmosphere termasuk dalam kategori sangat baik. Karena dari total keseluruhan bobot hasil
yang didapatkan ialah variabel store atmosphere terdapat dalam kategori sangat baik
dengan rata-rata jawaban positif. Tanggapan reponden yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 141 responden, yang menyatakan setuju sebanyak 157 responden, yang
menyatakan netral sebanyak 64 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 22
responden, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan
yang telah dilampirkan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan kedua untuk variabel store
atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 153
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 177 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 42 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 12 responden, dan tidak
ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah
dilampirkan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan ketiga untuk variabel store
atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 144
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 204 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 35 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.
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Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan keempat untuk variabel
store atmosphere. Tangapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 155
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 182 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 43 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan kelima untuk variabel store
atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 145
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 195 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 43 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan keenam untuk variabel store
atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 174
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 189 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 19, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden, dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan ketujuh untuk variabel store
atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 121
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 186 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 65 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 11 responden, dan yang
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 responden.

Berdasarkan tanggapan responden mengenai pernyataan kedelapan untuk variabel
store atmosphere. Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 167
responden, yang menyatakan setuju sebanyak 180 responden, yang menyatakan netral
sebanyak 34 responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 responden, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Dalam hal ini untuk mengukur klasifikasi skor jawaban responden pada variabel store
atmosphere dengan menghitung jumlah skor tertinggi adalah 384 x 8 x 5 = 15,360 dan skor
terendah adalah 384 x 8 x 1 = 3,072. Maka dalam hal tahapan bobot dengan rentang skor
2,457,6 sebagai berikut :

Gambar 4.5
Tahapan Bobot
Sangat tidak - I'dak I Netral I | Scruju I Sangaot
Sctugan Saetuju Scmagu
3.072 5.529.6 7.987.2 10,444 .8 12,9024 15 360

12028

Sumber: Data olahan kuesioner, 2023

Dalam hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa store atmosphere dapat dinyatakan
sangat baik. Hal ini dilihat berdasarkan jawaban responden terhadap pernyataan yang
dimana pernyataan ini memberikan kesan positif dengan nilai keseluruhan bobot 13,028
berada diantara 15,360 dan 12,9024 dengan rata-rata jawaban sangat baik.
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Keputusan pembelian pada Coffe shop Samanko termasuk dalam kategori baik. Karena
dari total keseluruhan bobot hasil yang didapatkan ialah variabel keputusan pembelian
terdapat dalam kategori baik dengan rata-rata jawaban positif.

Tanggapan responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 115 responden, yang
menyatakan setuju sebanyak 192 responden, yang menyatakan netral sebanyak 69
responden, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 8 responden, dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan kedua variabel keputusan pembelian. Tanggapan responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 149 responden, yang menyatakan setuju sebanyak
186 responden, yang menyatakan netral sebanyak 45 responden, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 4 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan ketiga variabel keputusan pembelian. Tanggapan responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 103 responden, yang menyatakan setuju sebanyak
206 responden, yang menyatakan netral sebanyak 62 responden, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 13 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan keempat variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 124 responden, yang menyatakan
setuju sebanyak 175 responden, yang menyatakan netral sebanyak 71 responden, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 14 responden, dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan kelima variabel keputusan pembelian. Tanggapan responden
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 88 responden, yang menyatakan setuju sebanyak
173 responden, yang menyatakan netral sebanyak 113 responden, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 10 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak
setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan keenam variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 107 responden, yang menyatakan
setuju sebanyak 158 responden, yang menyatakan netral sebanyak 106 responden, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 13 responden, dan tidak ada responden yang
menyatakan sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan ketujuh variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 136 responden, yang menyatakan
setuju sebanyak 187 responden, yang menyatakan netral sebanyak 59 responden, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan kedelapan variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 134 responden, yang menyatakan
setuju sebanyak 202 responden, yang menyatakan netral sebanyak 47 responden, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan kesembilan variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 157 responden, yang menyatakan
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setuju sebanyak 180 responden, yang menyatakan netral sebanyak 45 responden, yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden, dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju pada pernyataan yang telah dilampirkan.

Berdasarkan pernyataan kesepuluh variabel keputusan pembelian. Tanggapan
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 168 responden, yang menyatakan
setuju sebanyak 168 responden, yang menyatakan netral sebanyak 48 responden, tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju pada pernyataan yang
telah dilampirkan. Dalam hal ini untuk mengukur klasifikasi skor jawaban responden pada
variabel keputusan pembelian dengan menghitung jumlah skor tertinggi adalah 384 x 10 x
5=19,200 dan skor terendah adalah 384 x 10 x 1 = 3,840.

Singkatan dan Akronim

Coffee shop Samanko merupakan salah satu coffee shop yang ada di Kota
Tanjungpinang. Pada tahun 2019 coffee shop Samanko hadir menyediakan berbagai kopi
nusantara dengan berbagai metode penyeduhan kopi. Tidak hanya itu coffee shop Samanko
juga memiliki tempat produksi kopi sehingga bisa menjadi wadah bagi pengusaha kopi
pemula yang ingin memulai bisnis coffee shop.

Coffee shop Samanko untuk saat ini hanya memiliki satu cabang yang terdapat di 1.
Raja H. Fisabililah No. 17, Batu 8 Kec. Tanjungpinang Timur. Coffee shop Samanko memiliki
jam operasional dari pukul 8 pagi hingga pukul 11 malam. Selain itu, coffee shop Samanko
juga menjual hasil olahan kopi mereka dengan merek Samanko di beberapa supermarket
yang ada di Tanjungpinang salah satunya Pasar Raya 21.

Kopi-kopi yang diolah oleh coffee shop Samanko antaralain ialah Arabica Coffee yang
dikenal sebagai kopi rendah kafein, lalu ada Vietnam roast robusta coffee, dan v60 pour over

coffee.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai “Pengaruh Store
Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Pada Coffee shop Samanko Tanjungpinang”
yang telah dijelaskan maupun dijabarkan secara statistic, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa store atmosphere memiliki hasil uji thitung yakni sebesar 17,315 > ttabel yakni sebaear
1,966 yang dapat diartikan bahwa variabel store atmosphere berpengaruh secara signifikan
terhadap keputusan pembelian pada coffee shop Samanko Tanjungpinang. Dalam hal ini jika
coffee shop Samanko Tanjugpinang memberikan store atmosphere yang lebih baik maka
akan dapat meningkatkan keputusan pembelian pada coffee shop Samanko Tanjungpinang.

Saran

Dalam hal ini saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian ini dengan meneliti faktor lain yang berhubungan dengan store atmosphere, serta
menambahkan bebrapa variabel seperti brand image, service quality, bauran pemasaran
dan lain-lain. Sehingga penelitian atau informasi yang didapat lebih bervariasi, lebih
menyeluruh, dan lebih akurat.
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